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MOTTO 

 

"Ketika kamu merasa lelah, ingatlah bahwa Allah tidak akan membebani hamba-

Nya melebihi kemampuannya." 

— (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Ketika doa menjadi kekuatan, usaha menjadi kebiasaan, dan sabar menjadi teman 

setia, maka tak ada perjuangan yang sia-sia."
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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri di sekolah serta belum adanya layanan intervensi dengan media, khususnya 

media booklet, dari guru BK di SMA IT Raudhatul Ulum Sakatiga. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media booklet untuk layanan konseling kelompok sebagai intervensi 

peningkatan penyesuaian diri yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, melalui tiga tahap uji coba: one-to-

one, small group, dan field test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media booklet dinyatakan 

valid oleh ahli materi, media, dan bahasa. Uji coba perorangan (3 siswa) memperoleh skor 

kepraktisan 84,1%, kelompok kecil (5 siswa) sebesar 90,4%, dan uji coba lapangan (8 siswa) 

sebesar 96%, seluruhnya masuk kategori sangat praktis. 

 

Kata Kunci:  booklet; konseling kelompok, penyesuaian diri. 
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ABSTRACT 
 
 

This study was motivated by the existence of students who experienced difficulties in adjusting 

to school and the lack of intervention services using media, particularly booklets, from 

guidance counselors at SMA IT Raudhatul Ulum Sakatiga. The purpose of this study was to 

develop booklets for group counseling services as a valid and practical intervention to improve 

adjustment. This study employs the Research and Development (R&D) method using the 

ADDIE model, through three testing phases: one-to-one, small group, and field test. The results 

of the study indicate that the booklet media was deemed valid by experts in content, media, and 

language. The individual trial (3 students) achieved a practicality score of 84.1%, the small 

group trial (5 students) scored 90.4%, and the field trial (8 students) scored 96%, all falling 

into the “very practical” category. 

 

Keywords: Booklet, Group counseling, Self-adjustment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan memegang peran sentral dalam perkembangan individu 

serta kemajuan suatu bangsa. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi spiritual, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Dalam konteks 

ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan karakter secara utuh. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari 

kata dasar "didik" dengan imbuhan "pe-" dan akhiran "-an", yang secara umum 

berarti proses, cara, atau tindakan dalam memberikan bimbingan. Sementara 

itu, pengajaran dipahami sebagai suatu metode yang bertujuan untuk 

membentuk etika dan perilaku individu atau kelompok, guna mendorong 

kemandirian serta mendewasakan manusia melalui proses pendidikan, 

pembelajaran, bimbingan, dan pembinaan Melalui pendidikan, peserta didik 

mendapatkan berbagai pengetahuan yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan keberlangsungan hidup mereka, dalam waktu sekarang 

hingga waktu yang akan datang. 

Di Indonesia, pendidikan ditempuh melalui jalur formal dan informal, 

yang keduanya bertujuan untuk memberikan ilmu yang bermanfaat bagi 

keberlangsungan hidup  (Taha & Sujana, 2021). Dengan pendidikan, seseorang 

dapat mengakses berbagai peluang, memahami dunia dengan lebih mendalam, 

dan memberikan kontribusi positif kepada lingkungan di sekitar mereka. 

Pendidikan dipahami tidak hanya sebagai upaya penyampaian informasi dan 

pengembangan informasi dan pengembangan keterampilan, tetapi juga 
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mencangkup upaya untuk mengwujudkan cita-cita, kebutuhan, dan 

kemampuan seseorang untuk mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang 

lebih memenuhi, pendidikan tidak hanya dipersiapkan untuk masa depan, 

tetapi juga untuk mendukung perkembangan individu yang saat ini mengalami 

perkembangan ke tahapan yang lebih dewasa (Rahman et al, 2022).  

Pendidikan membuka pintu bagi peluang pekerjaan yang lebih baik dan lebih 

banyak, serta memungkinkan individu untuk mencapai tujuan karirnya. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

yang memiliki akar kuat dalam tradisi masyarakat Muslim. Dengan model 

pendidikan yang mencakup aspek formal, non-formal, dan informal, pesantren 

telah berperan penting dalam memperkuat keimanan, meningkatkan 

ketakwaan, membentuk akhlak mulia, serta mendorong pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, pesantren berkontribusi besar dalam mencerdaskan 

bangsa melalui pendekatan pendidikan yang holistik dan adaptif (Urwatul 

Wutsqa et al. 2022). Pemerintah melalui PP No. 55 Tahun 2007 menegaskan 

bahwa pesantren mempunyai tujuan utama pendidikan pesantren adalah 

membentuk individu yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT, serta berakhlak mulia. Selain berfungsi sebagai lembaga pendidikan, 

pondok pesantren di Indonesia juga memainkan peran strategis sebagai pusat 

keagamaan, basis perjuangan melawan penjajahan, serta wadah 

pengembangan ilmu pengetahuan. Pesantren juga berperan sebagai lembaga 

penelitian, pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat, sekaligus menjadi 

penjaga dan penghubung budaya di tengah masyarakat (hidayat tatang et al., 

2018). 

Pesantren sering kali identik dengan Boarding school karena sistem 

pendidikan yang diterapkan di dalamnya mengharuskan peserta didik untuk 

tinggal di pesantren selama masa menjalankan pendidikan. Boarding school 

adalah sistem pendidikan berasrama di mana peserta didik tinggal, makan, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari di lingkungan yang sama dengan tempat 

mereka belajar. Dalam sistem ini, peserta didik tinggal bersama teman-teman, 

guru, serta staf pengelola lembaga, dengan jadwal dan durasi waktu yang telah 
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ditentukan ditentukan (Astri Nurmawati, 2020).  

Kewajiban tinggal di pondok pesantren ini mengharuskan peserta didik 

untuk beradaptasi dengan berbagai aktivitas, budaya, dan kebiasaan yang 

berlaku di lingkungan pesantren. Demi menciptakan suasana yang harmonis 

dan kondusif, pengurus pesantren menetapkan aturan yang wajib dipatuhi oleh 

seluruh peserta didik. Hal ini mencakup partisipasi dalam setiap kegiatan dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan di pesantren (Pritaningrum 

& Hendriani, 2013). Remaja, pada segala dinamika khas pertumbuhan dan 

tuntutan perkembangan yang mereka hadapi, diharuskan untuk beradaptasi 

dengan berbagai situasi dan pengalaman yang akan mereka hadapi dalam 

lingkungan perkembangan di pondok pesantren. 

Hurlock (2002) menjelaskan bahwa rentang usia pada Masa remaja 

diklasifikasikan ke dalam beberapa fase perkembangan, yaitu pra-remaja yang 

berlangsung pada usia 12–14 tahun, remaja awal pada usia 14–17 tahun, dan 

remaja akhir pada kisaran usia 17–21 tahun. Dalam konteks pendidikan, 

mayoritas peserta didik umumnya berada dalam rentang usia 12 atau 13 hingga 

18 atau 19 tahun, yang secara perkembangan psikososial termasuk dalam 

kategori remaja awal. Menurut Mastorci et al. (2024), masa remaja merupakan 

periode kritis dalam perkembangan individu, di mana interaksi dengan 

lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk keseimbangan antara 

kemampuan diri dan tantangan eksternal. Pada tahap ini, remaja mengalami 

peningkatan kebutuhan emosional yang sering kali tidak sejalan dengan 

kapasitas mereka untuk mengelola emosi secara efektif. 

Peralihan dari jenjang SMP ke SMA berbasis boarding school menjadi 

pengalaman baru yang menarik bagi banyak peserta didik. Kehidupan peserta 

didik di sekolah berbasis boarding school sangat berbeda dengan mereka yang 

bersekolah di sekolah umum. Selama proses ini, mereka akan dihadapkan pada 

berbagai perubahan, termasuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, 

mematuhi peraturan sekolah, menjalin hubungan dengan teman-teman baru, 

serta mengenal guru-guru di sekolah. Meskipun demikian, tidak semua peserta 

didik mampu menyesuaikan diri dengan mudah terhadap perubahan tersebut. 
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Menurut Sharma (2016) penyesuaian diri merupakan rangkaian perilaku 

individu yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara berbagai 

kebutuhan pribadi atau antara kebutuhan tersebut dengan hambatan yang 

muncul dari lingkungan mereka. Penyesuaian diri yang berhasil diawali 

dengan terpenuhinya kebutuhan individu. Oleh karena itu, penyesuaian diri 

memiliki kaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan tersebut. 

Menurut Bian et al., (2025) Penyesuaian diri dalam lingkungan sekolah 

didefinisikan sebagai cara siswa beradaptasi dengan lingkungan sekolah 

mereka. Penyesuaian yang berhasil ditunjukkan melalui partisipasi kooperatif 

di kelas, kepatuhan terhadap aturan dan harapan sekolah, interaksi positif 

dengan orang lain, serta kinerja yang baik dalam tugas akademik. Aspek 

penyesuaian ini mencakup pencapaian akademik, kompetensi sosial, 

kemampuan untuk mematuhi pedoman sekolah, dan hubungan yang sehat 

dengan teman sebaya. Ketidakmampuan peserta didik dalam melaksanakan 

proses penyesuaian diri dengan lingkungan yang baru dapat menimbulkan 

berbagai berbagai perilaku yang keliru, tidak terarah, cenderung emosional, 

dan bahkan agresif (Noviandari & Mursidi, 2019).   

Salah satu bentuk layanan yang dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri atau meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 

adalah konseling kelompok. Menurut Yandri et al., (2022), konseling kelompok 

adalah Merupakan suatu bentuk layanan bantuan yang diberikan oleh konselor 

atau guru bimbingan dan konseling kepada sekelompok kecil peserta didik 

yang memiliki kesamaan dalam permasalahan serta membutuhkan penanganan 

secara bersama dalam wadah kelompok pendampingan untuk mencapai 

penyelesaian atas masalah yang sedang mereka hadapi dan bisa mencapai 

perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuanya. Artinya konseling 

kelompok dapat memfasilitasi perkembangan (kuratif) dan pertumbuhan 

(preventif). Menurut Prayitno (dalam (Siregar, 2018) Konseli dapat mencapai 

dua tujuan utama melalui konseling kelompok. Pertama, terjadi 

pengembangan emosi, pola pikir, pemahaman, wawasan, serta sikap yang lebih 

terfokus pada perilaku tertentu, khususnya dalam aspek sosialisasi dan 
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komunikasi. Kedua, masalah yang dialami oleh individu tersebut dapat 

terselesaikan, dan solusi yang ditemukan juga memberikan manfaat bagi 

peserta lain dalam kelompok konseling. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 

42 mengenai Standar Nasional Pendidikan menegaskan pentingnya 

ketersediaan media pendidikan sebagai penunjang proses pembelajaran. Dalam 

ketentuan tersebut dijelaskan bahwa setiap lembaga pendidikan wajib memiliki 

sarana yang mencakup perabotan, alat-alat pendidikan, media pembelajaran, 

buku serta berbagai sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, dan 

perlengkapan lain yang dibutuhkan guna menjamin proses pembelajaran 

berlangsung secara tertib dan berkesinambungan. Menurut Indriyani (2019) 

Media pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu yang mendukung 

kelancaran proses belajar agar lebih optimal dan efisien. Peran media ini adalah 

untuk membantu pendidik dalam merancang dan menyampaikan materi 

kepada peserta didik, sehingga informasi dapat dipahami secara efektif dan 

mampu merangsang perkembangan kemampuan kognitif siswa. Media 

pembelajaran interaktif menghadirkan solusi inovatif dalam mengatasi 

tantangan dalam penyampaian materi. Dengan menggabungkan unsur visual, 

audio, dan interaktivitas, media ini dapat mendorong keterlibatan aktif siswa 

serta membantu mereka memahami konsep-konsep yang bersifat rangkuman 

(Yanto, 2019). 

Di antara berbagai bentuk media pembelajaran, media mengacu pada 

teknologi cetak merupakan salah satu yang umum digunakan, yang berfungsi 

untuk menyampaikan informabebassi secara menarik, menyenangkan, mudah 

dipahami, dan jelas. Media ini mencakup bahan ajar seperti buku serta materi 

visual statis yang dihasilkan melalui proses pencetakan mekanis maupun 

fotografis. Jenis media cetak meliputi elemen-elemen seperti teks, ilustrasi 

grafis, gambar, dan hasil reproduksi fotografi. Materi cetak dan visual 

merupakan dasar pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi 

pembelajaran lainnya (Ratnadewi Pralisaputri et al., 2016). Booklet sebagai 

media pembelajaran termasuk dalam kategori media berbasis cetakan, Booklet 
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merupakan buku berukuran kecil (A5) dan mencangkup ketebalan yang tipis, 

berisi teks serta gambar. Istilah "booklet" berasal dari gabungan kata "buku" 

dan "leaflet," sehingga media ini dapat diartikan sebagai kombinasi antara 

keduanya, dengan ukuran kecil menyerupai leaflet. Komposisi isi booklet mirip 

dengan buku pada umumnya, terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup, namun 

penyajian materinya jauh lebih ringkas dibandingkan dengan buku pada 

umumnya (Simamora (dalam Rukmana et al., 2018)). Booklet merupakan 

media yang memuat berbagai informasi penting yang disampaikan secara jelas, 

lugas, dan mudah dipahami. Daya tarik booklet akan semakin meningkat 

apabila dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar pendukung. Ukurannya yang 

ringkas membuatnya praktis untuk dibawa ke mana pun. Selain itu, booklet 

yang berisi informasi penting disertai dengan visualisasi gambar Memberikan 

dukungan kepada siswa dalam menguasai materi pembelajaran secara lebih 

efektif (Pralisaputri et al., 2016). 

Menurut Ewles (dalam (Hapsari, 2013) Media booklet memiliki 

sejumlah kelebihan, antara lain: (1) memungkinkan peserta didik untuk 

menyesuaikan diri dalam kegiatan belajar mandiri; (2) dapat diakses atau 

dibaca dalam suasana santai; (3) isi informasi di dalamnya mudah dibagikan 

kepada keluarga maupun teman; (4) proses pembuatan, penggandaan, 

perbaikan, serta penyesuaiannya relatif mudah; (5) mengurangi kebutuhan 

peserta didik untuk mencatat secara manual; (6) dapat disusun secara 

sederhana dengan biaya yang cukup terjangkau; (7) memiliki ketahanan 

penggunaan yang cukup lama; (8) mampu memuat informasi dalam jumlah 

yang lebih banyak; serta (9) dapat disesuaikan untuk menyasar kelompok atau 

segmen tertentu secara spesifik 

Salah satu pesantren atau boarding school yang terletak di Desa 

Sakatiga adalah SMA IT Raudhatul Ulum. Sesuai dengan visi dan misinya, 

SMA IT Raudhatul Ulum merupakan lembaga pendidikan yang 

menggabungkan pendidikan umum dengan ajaran agama, mengintegrasikan 

Ayat-Ayat Qur'aniyah dan Kauniyah pada aspek ruhiyah, fikriyah, dan 

jasadiyah dalam pembelajaran terpadu yang berkualitas. Sekolah ini mengikuti 
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konsep pondok pesantren modern dengan menerapkan tiga kurikulum: 

kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS), kurikulum 

Departemen Agama (DEPAG), dan kurikulum pesantren salaf. Kurikulum 

pesantren salaf mencakup pendidikan agama seperti Al-Qur’an, tafsir, hadist, 

fiqh, bahasa Arab, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) dan wawancara kepada guru BK , diperoleh 

informasi bahwa ada beberapa peserta didik di SMA IT Raudhatul Ulum yang 

masih kurang dalam kemampuan beradaptasi pada lingkungan pesantren. 

Peserta didik yang kurang mampu dalam menyesuaikan diri pada lingkungan 

pesantren ini mayoritas peserta didik dari sekolah umum atau bukan pesantren, 

walaupun ada yang dari pesantren tapi bukan di Raudhatul Ulum. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan diri peserta didik belum optimal. 

Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini termasuk adanya keinginan pribadi 

peserta didik yang tidak dapat diwujudkan, sehingga potensi mereka 

terpendam dan tidak berkembang sebagaimana mestinya. Selain itu, peserta 

didik masih teringat akan masa lalu mereka yang lebih bebas di bawah asuhan 

orang tua, sehingga mereka merasa kaku dan mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan baru di sekolah. 

Menurut Guru Bimbingan dan Konseling SMA IT Raudhatul Ulum, 

terdapat peserta didik mengalami masalah penyesuaian diri saat beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah yang kelas baru. Masalah ini bervariasi, mulai dari 

ketidakmampuan memahami dan mengikuti aturan sekolah, kesulitan menjalin 

pertemanan, hingga ada yang masih belum terbiasa dengan sistem hapalan di 

pesantren. Banyak siswa baru merasa tertekan oleh ekspektasi akademis yang 

tinggi dan perubahan dalam rutinitas sehari-hari. Perbedaan budaya atau latar 

belakang sosial juga dapat memperburuk masalah penyesuaian diri, terutama 

bagi siswa yang pindah dari daerah atau sekolah yang berbeda. Guru BK juga 

mengatakan bahwa hampir setiap tahun ada peserta didik yang pindah sekolah 

karena tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan pesantren.  

Dalam mengatasi hal ini guru BK sudah rutin melakukan layanan 
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konseling individu. Namun, masih sering ada pada setiap tahunnya peserta 

didik yang sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan pesantren yang 

memerlukan waktu yang tidak singkat. Biasanya guru BK akan melaksanakan 

layanan konseling kelompok pada siswa yang masih belum bisa menyesuaikan 

diri dengan baik di lingkungan pesantren. Pada kegiatan layanan BK, guru BK 

belum pernah untuk menggunakan media dalam proses layanan konseling 

kelompok karena keterbatasan tenaga kerja guru BK pada sekeolah ini. Guru 

BK juga menginginkkan adanya inovasi-inovasi dalam pelakasanaan layanan 

BK agar dapat membuat daya tarik dan cara baru agar peserta didik tidak bosan 

dan menoton dalam proses pelaksanaan layanan BK. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Izzati (2021) di SMAS 

Inshafuddin Banda Aceh Hasil penelitian menghasilkan bahwa layanan 

konseling kelompok memberikan dampak signifikan terhadap penyesuaian diri 

siswa yang introvert, yang tercermin dari perubahan skor rata-rata pretest yang 

awalnya 103,7500 menjadi 157,0000 pada posttest, dengan selisih antara 

keduanya sebesar 53,2500. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam 

penyesuaian diri siswa introvert setelah mengikuti layanan konseling 

kelompok. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa layanan 

konseling kelompok efektif dalam membantu siswa introvert mengatasi 

masalah penyesuaian diri mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti et 

al. (2023) di SMP PGRI Lembang mengungkapkan bahwa sebelum 

memperoleh layanan bimbingan menggunakan media booklet untuk 

meningkatkan penyesuaian diri, siswa kelas VII A memiliki skor persentase 

yang tergolong sangat rendah, yaitu sebesar 43%. Setelah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok yang memanfaatkan media booklet, skor tersebut 

meningkat secara signifikan hingga mencapai 76%. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Astri (2020) dengan menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) dari Borg and Gall juga menunjukkan bahwa media 

booklet dinilai layak digunakan dalam proses pembelajaran. Temuan-temuan 

ini memperkuat bukti bahwa penggunaan media booklet dapat memberikan 

dampak positif dalam membantu siswa menyesuaikan diri dengan lebih baik di 
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lingkungan sekolah. 

Dari fenomena dan penjelasan keterangan diatas, peneliti menyadari 

bahwa pengembangan media yang bermanfaat untuk proses belajar mengajar 

sangat diperlukan. Terkhusus pada layanan konseling kelompok di lingkungan 

SMA, sehingga peneliti termotivasi untuk mengkaji lebih lanjut penelitian 

yang berjudul ”Pengembangan Media Booklet dalam Layanan Konseling 

Kelompok Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian adalah “Apakah pengembangan media booklet dalam 

layanan konseling kelompok dapat meningkatkan penyesuaian diri siswa?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun untuk tujuan penelitian ini ialah untuk mengembangkan media 

booklet dalam layanan konseling kelompok yang praktis untuk meningkatkan 

penyesuaian diri siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling 

untuk memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman akademik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK  

Diharapannya penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 

guru BK untuk mengembangkan media booklet dengan strategi dan 

metode yang lebih relevan dalam membantu siswa meningkatkan 

penyesuaian diri mereka 

b. Bagi Sekolah 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna dalam mendukung upaya 

sekolah dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang kondusif, 

sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

penyesuaian diri secara optimal. Serta penelitian ini juga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan bimbingan dan 

konseling yang diselenggarakan di sekolah. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya 

khususnya mengenai pengembangan media booklet dalam layanan 

Konseling Kelompok 
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